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Abstract: The reserach entiled “Changes in total cholesterol levels and 

trigelyceride levels after administration of olive oil and fig leaf extract“ was 

conducted from July to September 2023. This study aims to determine 

changes in total cholesterol levels and triglyceride levels when given olive oil 

and fig friut extract to white mice on a high-fat diet. This research method use 

an experimental quantitative research type with a pretest-posttest control 

group research design then analyzed through statistical analysis test using the 

Microsoft Office Excel 2013 application. Based on the results of study, 

constant result was obtained for total cholesterol in all treatment groups, 

namely 86.5 mg/dL and significant results were obtained in reducing 

triglycerides in the olive oil treatment group and the combination of olive oil 

and fig fruit extract, namely in the group given olive oil of 170.5 mg. /dL 

(81.19%), in the group given a combination of fig fruit extract it was 43.75 

mg/dL (38.55%), and the increase in the group given fig fruit extract was 38 

mg/dL (29.92%). The combination of olive oil and fig fruit extract has a 

constant effect on total cholesterol levels and reduces triglyceride levels. Fig 

fruit extract has a constant effect on total cholesterol levels and increases 

triglyceride levels. Olive oil has a constant effect on total cholesterol levels 

and more significant results in reducing triglyceride levels in mice with high-

fat feed in all treatment groups. 
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Pendahuluan 

 

Kolesterol merupakan komponen lipid 

yang sangat dibutuhkan oleh tubuh yang 

berperan penting sebagai prekursor untuk 

biosintesis hormon steroid, asam empedu, dan 

vitamin D. (Syamsu, 2017) Peningkatan 

kolesterol dapat menyebabkan penyakit 

kardiovaskuler. Dislipidemia merupakan 

gangguan metabolisme yang ditandai dengan 

peningkatan kadar kolesterol total, kolesterol low 

density lipoprotein (LDL), trigliserida, serta 

penurunan kolesterol high density lipoprotein 

(HDL) (Nanis et al., 2020). Menurut WHO 

(World Health Organization) tingkat kematian 

akibat penyakit kardiovaskuler sebesar 17,9 juta 

kematian dan diperkirakan akan terus meningkat 

higga 23,3 juta pada tahun 2030 mendatang. Di 

Indonesia prevalensi penyakit jantung koroner 

menempati urutan nomor satu. Menurut 

Riskesdas 2018 menunjukan bahwa prevalensi 

dislipidemia  di Indonesia pada umur ≥ 15 tahun 

sebesar 28,2%.  

Kadar kolesterol yang tinggi dapat diobati 
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dengan obat herbal (Purnomo, 2016) Buah Tin 

sebagai sumber mineral, vitamin yang 

mengandung sejumlah asam amoino dan 

polifenol yang dapat menghambat peroksidase 

sehingga efektif merileksikan pembuluh darah 

(Makmun, 2020) selain itu buah tin juga 

mengandung beberapa senyawa aktif seperti 

gallic acid, chlorogenis acid, rutin, quarcetin-3-

O-rutinoside dan epicatechin yang efektif 

sebagai antioksidan, anti inflamasi, anti 

hipertensi serta mampu menurunkan kada 

kolesterol dalam darah (Destiana, 2022).  

Minyak Zaitun merupakan asam tidak 

jenuh, mono unsaturated fatty acid (MUFA) 

serta beberapa senyawa seperti fosfolipid, 

polifenol yang memiliki efek antioksidan yang 

dapat menurunkan kadar kolesterol total dan 

trigliserida yang berlebih. Dan mengandung 

omega-9 (Asam Oleic) yang mampu 

menurunkan LDL dan meningkatkan HDL. 

(Rohimah et al., 2017). Terapi pengobatan untuk 

menurunkan kadar kolesterol darah dapat 

menggunakan obat-obat konvensional seperti 

golongan obat statin namun memiliki efek 

samping terhadap tubuh seperti nyeri abdominal, 

konstipasi, nyeri kepala, mual, reaksi 

hipersensitifitas serta miopati. (Ramkumar et al., 

2016).  

Manfaat yang dikandung dari 2 buah yang 

disebutkan dalam al-qur’an yaitu minyak zaitun 

(Olea europaea L.) dan ekstrak buah Tin (Ficus 

carica L.) yang mengandung tinggi antioksidan 

dapat menurunkan kadar kolesterol dalam darah 

(Firmansyah et al., 2018) (Nugraha et al., 2020). 

Sehingga mampu menyamai peran dari obat-obat 

konvensional dengan mengurangi atau bahkan 

menghilangkan efek sampingnya. Berdasarkan 

uraian tersebut, peneliti melakukan penelitian ini 

dengan tujuan untuk mengetahui perubahan 

kadar kolesterol total dan kadar trigliserida 

setelah pemberian minyak zaitun (Olea europaea 

L.) dan ekstrak buah tin (Ficus carica L.) pada 

tikus putih (Rattus novergicus) dengan diet tinggi 

lemak. 

 

Bahan dan Metode 

 

Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan 

dimulai pada bulan Juli sampai dengan 

September 2023. Lokasi penelitian adalah Unit 

Penelitian, Publikasi dan Pengabdian Masyarakat 

(UP3M), Fakultas Kedokteran, Universitas 

Muslim Indonesia, Makassar, Sulawesi Selatan.   

 

Alat dan bahan penelitian 

Bahan dan alat yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: kandang, tempat makan 

minum, timbangan digital, sonde lambung, 

acrylic rat restrainer, masker, disposable 

syringe, kapas, blender, lipidpro, tikus putih 

jantan, minyak zaitun, buah tin, pakan standar 

tikus BR-II, akuades, kuning telur bebek, minyak 

nabati (minyak canola), propylthiouracil (PTU) 

100 mg. 

 

Metode penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah jenis penelitian 

eksperimental murni (true experimental 

research) menggunakan desain penelitian 

adalah penelitian pretest-posttest control group 

design dilakukan pada tikus putih (Rattus 

novergicus) berusia 3 – 4 bulan dengan berat 

badan 150 – 200 gram. Penelitian ini 

menggunakan tehnik pengambilan simple 

random sampling. Sampel sebanyak 7 ekor 

dengan jenis kelamin jantan yang dibagi menjadi 

kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Data 

yang diperoleh dari hasil penelitian dianalalisis 

menggunakan aplikasi Microsoft Office Excel 

tahun 2013 untuk melihat perubahan yang terjadi 

antara sebelum dan setelah intervensi minyak 

Zaitun dan ekstrak  buah Tin terhadap kadar 

kolesterol total dan kadar trigliserida tikus putih 

 

Prosedur penelitian 

Penandaan pada tikus menggunakan spidol 

permanen. Lalu pengambilamn sampel darah 

tikus pada bagian vena laterla  ekor tikus. Pada 

penelitian ini menggunakan buah tin yang telah 

dikeringkagt sebanyak 2 kilogram, setelah 

pengeringan dilakukan proses penyerbukan 

(grinding), kemudian hasil ekstrak dilanjutkan 

dalam proses maserasi menggunakan pelarut 

etanol 90%, ekstrak yang diproleh berupa ekstrak 

cair kental. Kemudian diberikan sebanyak 3,6 

mL/200grBB tikus dengan cara disondekan. 

Selain ini penelitian ini menggunakan minyak 

Zaitun extra evoo merek borges yang diberikan 

sebanyak 0,36mL/200grBB tikus dengan catra 

disondekan. Untuk menaikkan kadar kolesterol 

dalam darah tikus menggunakan pakan tinggi 
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lemak yang dibuat dengan bahan dasar 30 gram 

kuning telur bebek, propiltiourasil (PTU) 100mg 

yang dilarutkan dengan akuades 1000mL. Pakan 

ini kemudian diberikan sebanyak 4 mL/ekor/hari 

dengan cara disondekan. 

 

Prosedur kerja 

Metode observasi pada tikus dilakukan 

dengan cara aklimatisasi selama 10 hari dengan 

diberikan makan standar dan minum air (cairan 

akuades steril) secara ad libitum. Kemudian tikus 

ditimbang, lalu dikelompkkan secara acak, yaitu: 

kelompok kontrol positif (KK) hanya diberikan 

pakan tinggi lemak saja, kelompok perlakuan 1 

(KP 1) diberikan pakan tinggi lemak dan minyak 

Zaitun, kelompok perlakuan 2 (KP 2) diberikan 

pakan tinggi lemak dan ekstrak buah Tin dan 

kelompok perlakuan 3 (KP 3) diberikan pakan 

tinggi lemak, minyak Zaitun dan ekstrak buah 

Tin.  

Hari ke-10 Sebelum dilakukan pengukuran 

kada kolesterol total dan trigliserida (pre test), 

semua kelompok tikus dipuasakan selama 6 jam 

setiap sebelum dilakukan pengambilan sampel 

darah. Kemudian diberikan pakan tinggi lemak 

sesuai berat badan tikus  hingga hari ke-32 sambil 

diberikan pakan standar. Hari ke-32 dilakukan 

pengukuran kadar kolesterol dan trigliserida 

kedua (midle test) pada semua kelompok untuk 

mengetahui kadar kolesterol total dan trigliserida 

setelah diberikan pakan tinggi lemak (PTL). Hari 

ke-66 Semua tikus pada semua kelompok 

dilakukan pengukuran kadar kolesterol dan 

trigliserida ketiga (post test) untuk mengetahui 

kadar kolesterol total dan trigliserida setelah di 

intervensi minyak Zaitun dan ekstrak buah Tin. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Trigliserida 

Kelompok yang diberikan intervensi 

minyak Zaitun didapatkan rerata kadar 

trigliserida setelah pemberian PTL (hari ke-32) 

meningkat sebesar 52 mg/dL (24,76%)  dan 

setelah intervensi minyak Zaitun (hari ke-66) 

kadar trigliserida menurun sebesar 170,5 mg/dL 

(81,19%). serta kelompok yang diberikan 

intervensi kombinasi minyak Zaitun dan ekstrak 

buah Tin didapatkan rerata kadar trigliserida 

setelah pemberian PTL (hari ke-32) meningkat 

sebesar 18 mg/dL (15,86%) dan setelah 

intervensi kombinasi minyak Zaitun dan ekstrak 

buah Tin (hari ke-66) kadar trigliserida menurun 

sebesar 43,75mg/dL (38,55%). Kedua kelompok 

ini mengalami penurunan kadar trigliserida yang 

lebih signifikan dibandingkan kelompok 

intervensi lainnya. Hal tersebut dapat dilihat pada 

gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Hasil Pengukuran Kadar Trigliserida 

Keterangan  
KK : Kelompok Kontrol Positif (PTL) 

KP 1 : Kelompok 1 (PTL+Minyak Zaitun) 

KP 2 : Kelompok 2 (PTL+ Ekstrak Buah Tin) 

KP 3 
: Kelompok (PTL+Minyak Zaitun+ 
Ekstrak Buah Tin 

Hari ke- 32 : Pemberian Pakan Tinggi Lemak (PTL) 

Hari ke- 66 : Intervensi Pakan Tinggi 

Lemak+/Minyak Zaitun+/Ekstrak Buah 
Tin 

 

Kelompok kontrol positif diberi pakan 

tinggi lemak, diketahui bahwa rata-rata kadar 

trigliserida hari ke-10 yakni 54,33 mg/dl, 

sedangkan rata-rata trigliserida pada hari ke-32 

adalah 125,5 mg/dl (Gambar 2). Mengacu pada 

gambar 2 terlihat bahwa pada kontrol, rata-rata 

kadar trigliserida pada tikus percobaan 

mengalami peningkatan sebesar 71,17 mg/dl 

dengan besar persentase peningkatan sebanyak 

56,71% dan rata-rata kadar trigliserida setelah 

pemberian pakan tinggi lemak pada hari ke-32 

yakni 125,5 mg/dl, sedangkan rata-rata 

trigliserida pada hari ke-66 adalah 102,16 mg/dl. 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa pada 

kontrol, rata-rata kadar trigliserida pada tikus 

percobaan mengalami penurunan sebesar 23,34 

mg/dl dengan besar persentase penurunan 

sebanyak 18,59%. 

Kelompok perlakuan 1 yang diberi pakan 

tinggi lemak, diketahui bahwa rata-rata kadar 

trigliserida hari ke-10 yakni 158 mg/dl, 

sedangkan rata-rata trigliserida pada hari ke-32 

adalah 210 mg/dl. Berdasarkan tabel tersebut, 

terlihat bahwa pada kontrol, rata-rata kadar 



Sulastri et al., (2024). Jurnal Biologi Tropis, 24 (1): 374 – 382 

DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v24i1.6522 

 

377 

trigliserida pada tikus percobaan mengalami 

peningkatan sebesar 52 mg/dl dengan besar 

persentase peningkatan sebanyak 24,76%. Dan 

pada saat diberi perlakuan minyak Zaitun (Olea 

europaea L.)  0,36 ml / 200 g diketahui bahwa 

rata-rata kadar trigliserida sebelum perlakuan 

(trigliserida pada hari ke-32) adalah 210 mg/dl 

dan rata-rata kadar trigliserida setelah dilakukan 

perlakuan (trigliserida hari ke-66) sebesar 39,5 

mg/dl. Pada kelompok ini, terjadi penurunan 

kadar trigliserida sebesar 170,5 mg/dl atau setara 

dengan 81,19%.  

Minyak Zaitun mengandung flavonoid 

yang tinggi dapat meningkatkan ekspresi gen 

PPAR-alfa yang mengatur metabolisme lipid hati 

dengan meningkatkan oksidasi asam lemak 

dengan meningkatkan transkripsi gen karnitin 

palmitoil transferase 1 (CPT-1), enzim pengatur 

utama dalam oksidasi asam lemak rantai panjang 

(LCFA). (Wang et al., 2018). Peningkatan 

regulasi gen PPAR-α, dan CPT-1 juga dapat 

meningkatkan oksidasi asam lemak di hati dan 

aktivasi enzim lipogenik, seperti CPT, yang 

membantu mempercepat masuknya lipid ke 

dalam mitokondria untuk oksidasi sehingga 

dapat menurunkan kadar trigliserida. (Fauziah et 

al., 2017; Simatupang et al., 2020). 

Minyak Zaitun juga mengandung 

Oleuropein yang tinggi yang terdiri dari 

polifenol. Regulasi kolesterol berhubungan 

dengan aktivitas 3-hydroxy 3-methylglutaryl 

(HMG)-Coenzyme A reductase yang mengontrol 

sintesis kolesterol. (Hasmiah et al., 2015) 

Senyawa polifenol yang terdapat dalam minyak 

Zaitun dapat menghambat aktivitas HMG-CoA 

bersamaan di mikrosom hati sehingga minyak 

Zaitun sangat efektif menurunkan kadar 

kolesterol berperan sebagai penangkap radikal 

bebas hidroksil (OH) sehingga tidak 

mengoksidasi lemak hidroksil sel sehingga dapat 

menurunkan trigliserida dalam darah (Hala et al., 

2020).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terjadi penurunan rerata trigliserida sebanyak 

81,19% dengan rentang kadar trigliserida setelah 

pemberian minyak Zaitun sebanyak 210 – 39,5 

mg/dl. Hasil penurunan kadar trigliserida ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Syamsu (2017) bahwa minyak Zaitun dapat 

menurunkan sebanyak 17,61% kadar trigliserida 

dan tikus putih. Hal ini juga telah dibuktikan oleh 

Syamsu et al., (2023) bahwa kadar trigliserida 

pada mencit sebelum dan setelah pemberian 

minyak Zaitun yaitu 131,33 mg/dL menjadi 

112,33 mg/dL. Pada kelompok 2 yang diberi 

pakan tinggi lemak, diketahui bahwa rata-rata 

kadar trigliserida hari ke-10 yakni 89 mg/dl, 

sedangkan rata-rata trigliserida pada hari ke-32 

adalah 127 mg/dl. Berdasarkan tabel tersebut, 

terlihat bahwa pada kontrol, rata-rata kadar 

trigliserida pada tikus percobaan mengalami 

peningkatan sebesar 38 mg/dl dengan besar 

persentase peningkatan sebanyak 48,82%. Dan 

pada saat diberi perlakuan ekstrak Buah Tin 

(Ficus carica L.) 3,6 mg / 200 g, diketahui bahwa 

rata-rata kadar Kolesterol Total sebelum 

perlakuan (trigliserida pada hari ke-32) adalah 

127 mg/dl dan rata-rata kadar trigliserida setelah 

dilakukan perlakuan (trigliserida hari ke-66) 

sebesar 165 mg/dl. Kelompok ini, tidak terjadi 

penurunan namun sebaliknya terjadi peningkatan 

kadar trigliserida sebesar 38 mg/dl atau setara 

dengan 29,92%.  

Kandungan flavonoid rutin dalam ekstrak 

buah tin yang dapat meregulasi lipid plasma 

darah dengan mengatikvasi beberapa enzim 

seperti 3-hydroxy-3-methylglutarycl-CoA dan 

cholesterol acyltransferase yang dapat 

menghambat sintesis lipid pada enzim HMG-

CoA. Pada hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan rerata trigliserida 

yang tidak signifikan sebanyak 29,92% dengan 

rentang kadar trigliserida setelah pemberian 

ekstrak buah Tin sebanyak 127 – 165 mg/dl 

selama 4 minggu pemberian ekstrak  buah Tin 

selama 28 hari diserta pemberian pakan tinggi 

lemak mulai dari minggu ke-3 hingga minggu ke-

4. Hal ini dapat dipengaruhi oleh pemicu stres 

pada kesehatan psikologis tikus diantaranya 

dikarenakan suhu ruangan animal lab bisa 

mencapai 34°C. Menurut Speakman et al., 

(2013) suhu optimal ruangan tikus yang 

berkelompok berkisar 20 – 22°C serta menurut 

Lee et al., (2015) bahwa  suhu yang sangat tinggi 

dapat memicu stres pada tikus.  

Stres hewan coba dapat disebabkan oleh 

frekuensi sonde lambung setiap harinya dapat 

mempengaruhi hasil penelitian. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Dewi et al., (2017) bahwa 

penyebab stres pada hewan coba selain radiasi 

gelombang elektromagnetik adalah sonde 

lambung yang dapat melibatkan stres fisik 

berupa handling dan restraint yang dapat 

meningkatkan hormon kortisol.  Pada kelompok 



Sulastri et al., (2024). Jurnal Biologi Tropis, 24 (1): 374 – 382 

DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v24i1.6522 

 

378 

3 yang diberi pakan tinggi lemak, diketahui 

bahwa rata-rata kadar trigliserida hari ke-10 

yakni 95,5 mg/dl, sedangkan rata-rata trigliserida 

pada hari ke-32 adalah 113,5 mg/dl. Berdasarkan 

tabel tersebut, terlihat bahwa pada kontrol, rata-

rata kadar trigliserida pada tikus percobaan 

mengalami peningkatan sebesar 18 mg/dl dengan 

besar persentase peningkatan sebanyak 15,86%. 

yang diberi perlakuan kombinasi minyak Zaitun 

(Olea europaea L.)  0,36 ml / 200 g dan ekstrak 

buah Tin (Ficus carica L.)  3,6 mg / 200 g), 

diketahui bahwa rata-rata kadar trigliserida 

sebelum perlakuan (trigliserida pada hari ke-32) 

adalah 113,5 mg/dl dan rata-rata kadar 

trigliserida setalah dilakukan perlakuan 

(kolesterol total hari ke-66) sebesar 69,75 mg/dl.  

Pada kelompok ini, terjadi penurunan kadar 

trigliserida sebesar 43,75 mg/dl atau setara 

dengan 38,55%. 

Kombinasi minyak Zaitun dan ekstrak 

buah Tin dapat memberikan stabilitas dan 

bioaksesibilitas antioksidan yang lebih besar 

dibandingkan dengan ekstrak tanaman tunggal 

karena keragaman polifenol yang lebih tinggi 

dalam ekstrak kombinasi yang dapat 

menghentikan proses reaksi oksidatif berbahaya 

melalui menyumbangkan atom hidrogen. 

Kombinasi kandungan monounsaturated fatty 

acid (MUFA) minyak Zaitun dan quercetin 3-O-

rutinoside buah Tin dapat memberikan efek yang 

lebih daripada penggunaan satu jenis tanaman 

tunggal saja (Elghareeb et al., 2021). Pada hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi 

penurunan trigliserida lebih besar pada kelompok 

perlakuan minyak Zaitun daripada kelompok 

perlakuan kombinasi minyak Zaitun dan ekstrak 

buah Tin, dikarenakan minyak Zaitun 

mengandung banyak monounsaturated fatty acid 

(MUFA) daripada jenis minyak lainnya. 

(Tindage, 2021). 

Hasil penelitian ini menunjukkan terjadi 

penurunan rerata trigliserida sebanyak 38,55% 

dengan rentang kadar trigliserida setelah 

pemberian minyak Zaitun dan ekstrak buah Tin 

sebanyak 113,5 – 69,75 mg/dl. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Syamsu et al., (2023) bahwa 

kombinasi minyak Zaitun dan ekstrak buah Tin 

memberikan penurunan sebesar 15,13% pada 

kadar trigliserida mencit. Sehingga dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kelompok 

perlakuan yang mengalami penurunan kadar 

trigliserida yang lebih dominan yaitu kelompok  

yang diberikan perlakuan menggunakan minyak 

Zaitun (KP 1) lalu kelompok yang diberikan 

perlakuan menggunakan kombinasi minyak 

Zaitun dan ekstrak buah Tin (KP 3) dan yang 

terakhir adalah kelompok yang diberikan 

perlakuan menggunakan ekstra buah Tin (KP 2). 

 

Kolesterol Total 

Hasil pengukuran kadar kolesterol total 

pada semua kelompok sebelum dan setelah 

diberikan perlakuan tidak terdapat perubahan 

hasil yang signifikan (konstan) yaitu dengan 

hasil 85,5 mg/dL. Hal tersebut dapat dilihat pada 

gambar 1. Hasil penelitian menunjukkan 

kelompok kontrol positif yang hanya diberi 

pakan tinggi lemak, diketahui bahwa rata-rata 

kadar kolesterol total hari ke-32 yakni 89,87 

mg/dl, sedangkan rata-rata kolesterol total pada 

hari ke-66 adalah 86,5 mg/dl. Berdasarkan tabel 

tersebut, terlihat bahwa pada kontrol, rata-rata 

kadar kolesterol total pada tikus percobaan 

mengalami penurunan sebesar 3,37 mg/dl 

(3,76%). 

 

 
Gambar 1. Hasil Pengukuran Kadar Kolesterol Total 
Keterangan  

KK                             : Kelompok Kontrol Positif (PTL) 

KP 1 : Kelompok 1 (PTL+Minyak Zaitun) 
KP 2 : Kelompok 2 (PTL+ Ekstrak Buah Tin) 

KP 3 
: Kelompok (PTL+Minyak Zaitun+ 

Ekstrak Buah Tin 

Hari ke- 32 : Pemberian Pakan Tinggi Lemak 

Hari ke- 66 

: Intervensi Pakan Tinggi 

Lemak+/Minyak Zaitun+/Ekstrak Buah 

Tin 

 

Kelompok perlakuan 1 yang diberi pakan 

tinggi lemak, diketahui bahwa rata-rata kadar 

kolesterol total hari ke-10 yakni 86,5 mg/dl, 

sedangkan rata-rata kolesterol total pada hari ke-

32 adalah 86,5 mg/dl. Berdasarkan tabel tersebut, 

terlihat bahwa pada kelompok kontrol, rata-rata 

kadar kolesterol total pada tikus percobaan tidak 

mengalami peningkatan (konstan). Dan pada saat 
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diberi perlakuan minyak Zaitun (Olea europaea 

L.)  0,36 ml / 200 g diketahui bahwa rata-rata 

kadar kolesterol total sebelum perlakuan 

(kolesterol total pada hari ke-32) adalah 86,5 

mg/dl dan rata-rata kadar kolesterol total setelah 

dilakukan perlakuan (kolesterol total hari ke-66) 

sebesar 86,5 mg/dl. Pada kelompok ini tidak 

terjadi penurunan kadar kolesterol total. 

Minyak Zaitun memiliki kandungan 

MUFA utamanya asam oleat dapat menurunkan 

kadar kolesterol total dengan cara menghambat 

sintesis VLDL dan LDL serta meningkatkan 

sintesis HDL. Minyak Zaitun extra virgin dapat 

mencegah terjadinya oksidasi LDL menjadi 

kolesterol yang menggumpal di dalam pembuluh 

darah yang dapat membentuk plak yang bisa 

memicu timbulnya berbagai penyakit yang 

berhubungan dengan kardiovaskuler. (Rohimah 

et al., 2017)  

Regulasi kolesterol berhubungan dengan 

aktivitas 3-hydroxy 3-methylglutaryl (HMG)-

Coenzime A reductase. Penggunaan substansi 

seperti minyak Zaitun dapat menghambat fungsi 

enzim tersebut sehingga minyak Zaitun sangat 

efektif menurunkan kadar kolesterol. (Hasmiah 

et al., 2015). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa tidak mengalami perubahan rerata kadar 

kolesterol total atau tetap konstan setelah 

pemberian minyak Zaitun dan pemberian PTL. 

Hal ini membuktikan bahwa minyak Zaitun 

mampu menghambat enzim HMG-CoA 

bersamaan sehingga tidak terjadi peningkatan 

kadar kolesterol total setelah diberikan pakan 

tinggi lemak selama 7 minggu walaupun tidak 

terjadi penurunan yang signifikan tapi senyawa 

MUFA pada minyak Zaitun mampu menekan 

sintesis dari enzim HMG-CoA.  

Kelompok perlakuan 2 yang diberi pakan 

tinggi lemak, diketahui bahwa rata-rata kadar 

kolesterol total hari ke-10 yakni 86,5 mg/dl, 

sedangkan rata-rata kolesterol total pada hari ke-

32 adalah 86,5 mg/dl. Berdasarkan tabel tersebut, 

terlihat bahwa rata-rata kadar kolesterol total 

pada tikus percobaan tidak mengalami 

peningkatan (konstan). Dan pada saat diberi 

perlakuan ekstrak Buah Tin (Ficus carica L.)  3,6 

mg / 200 g, diketahui bahwa rata-rata kadar 

kolesterol total sebelum perlakuan (kolesterol 

total pada hari ke-32) adalah 86,5 mg/dl dan rata-

rata kadar kolesterol total setelah dilakukan 

perlakuan (kolesterol total hari ke-66) sebesar 

86,5 mg/dl.  Kelompok ini tidak terjadi 

penurunan kadar kolesterol total. Buah Tin 

mengandung senyawa polifenol, saponin, 

flavonoid dan mengandung banyak senyawa 

bersamaan. Senyawa-senyawa ini dapat 

menurunkan kadar kolesterol dalam darah. 

Senyawa yang sangat berperan menurunkan 

kadar kolesterol total adalah bersamaan 3-O-

rutinoside yang merupakan senyawa terbanyak 

dalam ekstrak etanol buah Tin (Syamsu et al., 

2023).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

tidak ada penurunan (konstan) rerata kadar 

kolesterol total setelah pemberian ekstrak buah 

Tin selama 28 hari bersama dengan pemberian 

pakan tinggi lemak. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tidak mengalami perubahan 

rerata kadar kolesterol total setelah pemberian 

ekstrak buah Tin. Hasil yang didapatkan pada 

penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian 

sebelumnya Syamsu et al., (2023) bahwa ekstrak 

buah Tin dapat menurunkan sebanyak 11,12% 

kadar kolesterol mencit yang diberi perlakuan 

selama 7 hari tanpa dibarengi pemberian PTL. 

Sehingga hasil penelitian saat ini mampu 

menekan peningkatan pada kolesterol total tikus 

putih yang diberikan perlakuan ekstrak buah Tin 

bersama dengan pakan tinggi lemak.  

Kelompok perlakuan 3 yang diberi pakan 

tinggi lemak, diketahui bahwa rata-rata kadar 

kolesterol total hari ke-10 yakni 86,5 mg/dl, 

sedangkan rata-rata kolesterol total pada hari ke-

32 adalah 86,5 mg/dl. Berdasarkan tabel tersebut, 

terlihat bahwa rata-rata kadar kolesterol total 

pada tikus percobaan tidak mengalami 

peningkatan (konstan). Dan pada saat diberi 

perlakuan kombinasi minyak Zaitun (Olea 

europaea L.)  0,36 ml / 200 g dan ekstrak buah 

Tin (Ficus carica L.)  3,6 mg / 200 g), diketahui 

bahwa rata-rata kadar kolesterol total sebelum 

perlakuan (kolesterol total pada hari ke-32) 

adalah 86,5 mg/dl dan rata-rata kadar kolesterol 

total setalah dilakukan perlakuan (kolesterol total 

hari ke-66) sebesar 86,5 mg/dl.  Pada kelompok 

ini, tidak terjadi penurunan kadar kolesterol total. 

Kombinasi minyak Zaitun dan ekstrak 

buah Tin dapat memberikan stabilitas dan 

bioaksesibilitas antioksidan yang lebih besar 

dibandingkan dengan ekstrak tanaman tunggal 

karena keragaman polifenol yang lebih tinggi 

dalam ekstrak kombinasi yang dapat 

menghentikan proses reaksi oksidatif berbahaya 

melalui menyumbangkan atom hidrogen. 
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(Elghareeb et al., 2021). Kombinasi kandungan 

mono unsaturated fatty acid (MUFA) minyak 

Zaitun dan quercetin 3-O-rutinoside buah Tin 

dapat memberikan efek yang lebih daripada 

penggunaan satu jenis tanaman tunggal saja. 

(Loizzo MR,dkk 2014). Pada hasil penelitian ini 

menunjukkan hasil yang berbeda bahwa tidak 

mengalami perubahan kadar kolesterol total 

sebelum dan setelah pemberian kombinasi 

minyak Zaitun dan ekstrak buah Tin selama 28 

hari serta pakan tinggi lemak selama 49 hari. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kombinasi 

keduanya mampu menekan peningkatan kadar 

kolesterol total walaupun tetap diberikan pakan 

tinggi lemak.  

Semua kelompok perlakuan tidak terjadi 

perubahan kadar kolesterol total dikarenakan 

pada penelitian ini menggunakan pakan tinggi 

lemak dalam waktu 7 minggu dengan dosis 

maksimal (4 ml). Hal ini disebabkan oleh pakan 

tinggi lemak yang berlebihan yang mana lemak 

terdiri dari komponen utama triasilgliserol 

yang disintesis dihati kemudian akan diangkut 

oleh lipoprotein, lemak yang berlebihan akan 

mengganggu metabolisme dari lipoprotein 

yang akan menyebabkan menumpukan VLDL 

yang akan mengangkut trigliserida. (Jim, 

2014). 

Trigliserida yang terhidrolisis akan 

terpecah menjadi asam lemak bebas dan 

gliserol, lemak bebas akan di ubah menjadi asil 

KoA dengan bantuan asil-KoA sintetase di 

jaringan adiposa yang kemudian dapat di 

esterifikasi ladi dengan gliserol 3-fosfat 

sehingga kembali menghasilkan trigliserida, 

sedangkan gliserol tidak dapat digunakan 

langsung oleh tubuh sehingga akan di serap ke 

dalam darah dan disimpan sebagai cadangan 

energi jangka panjang. Sedangkan kolesterol 

total selain berasal dari makanan melalui 

metabolisme eksogen, 85% berasal dari 

sintesis asetil KoA di hati lalu digunakan 

sebagai prekursor hormon melalui 

metabolisme endogen (Yuliani, 2016). 

Pemeliharaan penyaluran kolesterol total 

ke sel melibatkan interaksi antara kolesterol 

makan dan sintesis kolesterol dihati, apabila 

kolesterol makan meningkat, maka secara tidak 

langsung dapat menghambat enzim hati dalam 

mensistesis kolesterol (Nurmeilis, 2015). 

Kesimpulannya bahwa semakin banyak 

kolesterol yang dimakan maka semakin sedikit 

kolesterol yang dibentuk dihati atau akan 

menghentikan sintesis kolesterol di hati. Dalam 

artian kolesterol dalam tubuh tikus terus di pecah 

lalu digunakan sehingga kadarnya konstan dalam 

darah. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa hasil 

signifikan pada penurunan trigliserida pada 

kelompok perlakuan minyak Zaitun dan 

kombinasi minyak Zaitun dan ekstrak buah Tin, 

yaitu pada kelompok yang diberikan minyak 

Zaitun sebesar 170,5 mg/dL (81,19%), pada 

kelompok yang diberi kombinasi ekstrak buah 

Tin dan minyak Zaitun sebesar 43,75 mg/dL 

(38,55%), dan terjadi peningkatan pada 

kelompok yang diberi ekstrak buah Tin sebesar 

38 mg/dL (29,92%). Pada semua kelompok 

kolesterol total tidak terjadi perubahan yang 

signifikan (konstan) yaitu 86,5 mg/dL. 
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